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SOSIALISASI SPMI MELALUI SOP PENGGANTI TUGAS AKHIR  

Penjaminan mutu dapat berjalan dengan baik dengan adanya dokumen mutu. Dalam 

hal ini Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh telah menyusun dokumen 

mutu SPMI yang merupakan hasil turunan dari SPMI UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Adapun 

dokumen mutu tersebut berupa kebijakan mutu, standar mutu, manual mutu dan formulir mutu. 

Dalam merespon lahirnya peraturan Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023 ini, akan 

diselenggarakan kegiatan sosialisasi untuk Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) FST. 

Sosialisasi SPMI (Sistem Penjaminan Mutu Internal) ke seluruh akademika perguruan tinggi 

sangat penting karena beberapa alasan berikut: 

1. Pemahaman Bersama tentang Mutu: Sosialisasi membantu seluruh civitas 

akademika, termasuk dosen, mahasiswa, dan staf, untuk memahami konsep dan 

pentingnya mutu dalam setiap aspek kegiatan perguruan tinggi, seperti pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

2. Keterlibatan dan Partisipasi Aktif: SPMI memerlukan keterlibatan semua pihak 

dalam proses penjaminan mutu. Dengan sosialisasi, setiap individu dapat mengetahui 

peran dan tanggung jawabnya, sehingga mereka dapat berpartisipasi aktif dalam 

penerapan SPMI. 

3. Menciptakan Budaya Mutu: Sosialisasi SPMI mendorong pembentukan budaya mutu 

di seluruh lingkungan perguruan tinggi. Ini berarti mutu bukan hanya tanggung jawab 

unit penjaminan mutu, tetapi menjadi tanggung jawab bersama seluruh akademika. 

4. Meningkatkan Efektivitas Implementasi: Dengan sosialisasi yang baik, proses 

implementasi SPMI menjadi lebih efektif karena semua pihak memahami standar, 

prosedur, dan instrumen yang digunakan, serta bagaimana cara menerapkannya dalam 

kegiatan sehari-hari. 

5. Konsistensi dalam Penerapan Standar: Sosialisasi membantu memastikan bahwa 

standar mutu diterapkan secara konsisten di seluruh unit dan program studi. Hal ini 

penting untuk mencapai dan mempertahankan standar mutu yang diinginkan. 

6. Meningkatkan Akreditasi dan Reputasi Institusi: Sosialisasi SPMI berkontribusi 

dalam upaya peningkatan akreditasi institusi. Dengan pemahaman yang menyeluruh 

tentang SPMI, perguruan tinggi dapat memenuhi kriteria akreditasi dengan lebih baik, 

yang pada gilirannya meningkatkan reputasi institusi. 



7. Peningkatan Kepuasan Stakeholder: Dengan penerapan SPMI yang baik, diharapkan 

akan ada peningkatan dalam kualitas layanan akademik dan non-akademik, yang pada 

akhirnya meningkatkan kepuasan dari mahasiswa, dosen, dan stakeholders lainnya. 

8. Penyiapan untuk Evaluasi dan Audit Mutu: Sosialisasi membantu mempersiapkan 

seluruh elemen perguruan tinggi untuk evaluasi internal maupun eksternal, termasuk 

audit mutu, sehingga proses ini dapat berjalan lebih lancar dan efisien. 

Dokumen SPMI dan SOP (Standar Operasional Prosedur) memiliki hubungan yang erat 

dalam upaya penjaminan mutu di perguruan tinggi. Keduanya berperan penting dalam 

memastikan bahwa proses-proses yang berjalan di institusi sesuai dengan standar mutu yang 

telah ditetapkan. Dokumen SPMI merupakan kerangka utama dalam penjaminan mutu di 

perguruan tinggi. Dokumen ini mencakup standar, manual, prosedur, dan instrumen yang 

digunakan. SOP adalah dokumen yang merinci langkah-langkah operasional spesifik untuk 

melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan dalam dokumen 

SPMI. Standar yang ditetapkan dalam SPMI diterjemahkan ke dalam tindakan operasional 

melalui SOP. Artinya, SOP adalah bentuk implementasi dari standar SPMI dalam aktivitas 

sehari-hari. Misalnya, jika SPMI menetapkan standar mutu untuk tugas akhir mahasiswa, maka 

SOP akan menguraikan bagaimana proses tugas akhir tersebut harus dilakukan, termasuk 

persetujuan, bimbingan, penilaian, dan publikasi. 

 Dengan adanya SOP yang jelas, seluruh unit di perguruan tinggi dapat melaksanakan 

proses dengan cara yang seragam dan konsisten, yang selaras dengan standar yang ditetapkan 

oleh SPMI. Hal ini memastikan kepatuhan terhadap standar mutu dan meminimalkan variasi 

yang tidak perlu dalam pelaksanaan kegiatan. Dengan demikian, SOP dan dokumen SPMI 

saling melengkapi dalam menjaga dan meningkatkan mutu di perguruan tinggi. Dokumen 

SPMI memberikan arah dan standar, sementara SOP menerjemahkan standar tersebut menjadi 

tindakan operasional yang spesifik dan terukur. Oleh karena itu, pentingnya kegiatan sosialisasi 

SPMI melalui SOP pengganti tugas akhir menjadi penting sebagai bentuk petunjuk teknis yang 

diperlukan oleh prodi-prodi yang ada di FST.  

Kegiatan sosialisasi SPMI-SOP penggaanti tgas akhir ini disampaikan dalam kegiatan 

Pembukaan Perkuliahan Semester Ganjil 2024/2025 dengan rincian kegiatan: 

Waktu  : 30 Agustus 2024 

Tempat : Aula FST  



Narasumber : 1. Wakil Dekan 1 Dr. Yusran, M.Pd. 

    2. Gufran Ibnu Yasa, M.T 

Peserta  : Seluruh dosen FST 

Berikut rundown kegiatan Pembukaan Perkuliahan Semester Ganjil 2024/2025 

No Kegiatan Waktu PJ 

1 Pembukaan 09.00-09.05 Ibu Maria Ulfa, M.Pd 

2 Sambutan Dekan FST 09.05-09.20 Bapak Dr. Ir. 

Muhammad 

Dirhamsyah, M.T., 

IPU. 

3 Pemaparan materi oleh narasumber 1 

a. Penjelasan isian SKP triwulan 

2 tahun 2024 

b. Sosialisasi dan Penyampaian 

SOP Turunan Pengganti 

Tugas Akhir di FST 

c. Penjelasan tata perkuliahan 

d. Diskusi dan tanya jawab 

Pemaparan materi oleh narasumber 2 

a. Penjelasan Sevima 

b. Diskusi dan tanya jawab 

09.20-10.20 

 

 

 

 

 

 

 

10.20-11.50 

Dr. Yusran, M.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

Gufran Ibnu Yasa, 

M.T 

4 Penutup 11.50-12.00 Ibu Maria Ulfa, M.Pd 

 

Notulensi kegiatan 

Narasumber 1 

• Adanya NUPTK untuk dosen dan tenaga kependidikan. 

• Segera dosen dan tenaga kependidikan mengisi SKP karena deadline tanggal 30 

agustus 

• Jika realisasi pada SKP belum diisi maka pimpinan belum bisa memberi feedback 

• Perlu prodi menyelenggarakan kegiatan pengganti skripsi/tugas akhir dengan bentuk 

penulisan Artikel, proyek dan prototipe.  

• Pada kegiatan pengganti tugas akhir/skripsi juga memiliki seminar proposal, proses 

bimbingan dan sidang hasil sampai sidang munaqasah. 

• Dosen pembimbing dalam pengganti tugas akhir/skrip sama dengan aturan 

sebelumnya minimal dosen tersebut berpangkat lektor dan bisa 1 orang. 

• Dosen yang masih berpangkat Asisten Ahli dapat bertindak sebagai asisten dosen 

tidak bisa jadi pembimbing utama. 

• Penyampaian tata perkuliahan dan kontrak perkuliahan. 

Narasumber 2 

• Pengenalan Sevima dan fiturnya 

• Masih ada beberapa item fitur yang belum bisa diakses 



• Kegiatan MBKM terekam dalam sevima. 

• Transmigrasi data dari siakad belum semuanya 

• Dosen PNS bisa aksesn melalui NIP, sedangkan dosen luar biasa diberikan kode oleh 

Akademik fakultas 

• Aktivitas perkuliahan akan terekam dan terhubung dengan aplikasi sister  

• Sevima memiliki fitur bimbingan yg secara teleconference dan ada fitur edlink. 

Dokumentasi kegiatan 

 

 

 



 

 

 

 

 

Absensi kegiatan 











 


